5

BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembangan potensi, kecakapan dan karakteristik pribadi peserta didik dan merupakan faktor penting bagi kelangsungan kehidupan bangsa dan faktor pendukung yang memegang peranan penting sebab kualitas kehidupan suatu bangsa sangat erat dengan tingkat pendidikan. Pendidikan merupakan  sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif supaya memiliki pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan dalam bermasyarakat, kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian serta akhlak mulia. Pendidikan diarahkan pada tujuan yang hendak dicapai seperti yang tercantum dalam Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional (2003:8) sebagai berikut:
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembang potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab. 

Proses belajar dapat ditujukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya serta berubahnya aspek – aspek lain yang ada pada individu belajar. Untuk menunjang pembelajaran agar lebih baik dan menarik maka seorang guru harus pandai memilih dan membuat suatu media atau inovasi dalam pembelajaran. Komponen yang harus dikuasai adalah bermacam -  macam strategi atau media pembelajaran yang bervariasi dan dapat menarik minat siswa. 
Gredler (Sahabuddin, 2007: 80) mengungkapkan “belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap”. Kecakapan yang dimaksudkan disini adalah memperoleh pengetahuan dari hasil belajar, keterampilan diartikan sebagai kemampuan baru yang diperoleh dari proses pembelajaran, dan sikap diartikan sebagai perubahan perilaku yang dibawa sebagai hasil dari pengalaman belajar

Belajar tidak lepas dari mengajar. William C. Morse & Max Wingo (Sahabuddin, 2007: 12) mengungkapkan “mengajar sebagai sistem kegiatan untuk membimbing anak sebagai individu dan sebagai kelompok dengan maksud terpenuhinya kelengkapan pengalaman belajar yang memungkinkan setiap anak dapat berkembang secara teratur mencapai kedewasaan”.
Variasi dalam proses pembelajaran sangat diharapkan peserta didik agar dapat meningkatkan hasil belajar yang akhirnya akan mengembangkan aspek pribadi siswa. Unsur-unsur dalam proses belajar mengajar sangat penting agar dapat mendukung proses belajar mengajar, maka media pembelajaran merupakan salah satu sarana pendukung yang dapat digunakan selain belajar secara tatap muka di kelas. 
Guru dituntut agar mampu menggunakan media-media pembelajaran yang disediakan di sekolah ataupun media-media yang telah berkembang di dunia teknologi pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman. Para guru tidak hanya dituntut mampu menggunakan media-media tersebut, guru juga dituntut agar mampu mengembangkan keterampilan dalam membuat media pembelajaran yang akan digunakan.
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Media pembelajaran juga dapat memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran, sebagai alat untuk mendorong aktifitas siswa dalam pembelajaran, memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran.
Mind Mapping merupakan cara mengembangkan kegiatan berpikir kesegala arah, menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut. Mind Mapping mengembangkan cara berpikir divergen dan berpikir kreatif. Mind Mapping yang sering kita sebut dengan peta konsep yaitu alat berpikir organisasional yang sangat hebat yang juga merupakan cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi itu ketika dibutuhkan (Tony Buzan, 2008:4). 
Mata Pelajaran PKN, siswa dapat memperoleh banyak pembelajaran karena PKN merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang peningkatan kesadaran dan wawasan setiap siswa akan status, hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia agar menjadi warga Negara yang baik dan bertanggung jawab karena materi PKN mengarah pada terbentuknya karakteristik warga Negara Indonesia, para siswa sebagai generasi penerus bangsa diharapkan memiliki sikap kritis terhadap situasi dan kondisi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Pelaksanaan suatu pembelajaran, guru hendaknya mampu membaca karakter, pola pikir, dan hasil belajar  siswa saat belajar  dengan menggunakan media yang mampu mengembangkan minat dan kreatifitas siswa saat berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dilakukan di SMP Negeri 19 Makassar pada tanggal 9 - 11 Februari 2015 bahwa terdapat masalah kurang efektifnya proses pembelajaran, yang disebabkan karena belum optimalnya pemanfaatan media sebagai sumber belajar. Pendidik dalam hal ini adalah guru lebih sering menggunakan metode konvensional dan memanfaatkan buku pegangan siswa ataupun buku pegangan guru dalam proses pembelajaran. Melalui wawancara yang dilakukan terhadap guru Mata Pelajaran PKN Kelas VIII di SMP Negeri 19 Makassar, diperoleh data bahwa pada proses pembelajaran PKN hanya mengutamakan guru sebagai penyampai pesan sehingga materi yang dipelajari siswa lebih bersifat konvensional. 
Pembelajaran PKN pada saat ini menjadikan siswa sebagai pembelajar  pasif yang hanya dituntut untuk menghafal berbagai pernyataan dan teori filsafah dalam kemasyarakatan dan yang berhubungan dengan ketatanegaraan. Pelajaran PKN di sekolah selama ini  dilakukan kurang maksimal sehingga pelajaran tersebut seolah – olah sangat mudah dan digampangkan. 
Permasalahan diatas, guru dituntun untuk melakukan perbaikan-perbaikan sistem pembelajaran serta memerlukan solusi yang tepat agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Penulis berpendapat bahwa media Mind Mapping dapat dijadikan salah satu solusi permasalahan yang ada karena media Mind Mapping menurut “Tony Buzan”, Mind Mapping dapat membantu kita untuk banyak hal seperti: merencanakan, berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, menyelesaikan masalah, memusatkan perhatian, menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran, mengingat dengan baik, belajar lebih cepat dan efisien serta melatih gambar keseluruhan. Oleh karena itu, penulis mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN Kelas VIII SMP Negeri 19 Makassar”.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya yaitu;
1. Bagaimana penerapan penggunaan media Mind Mapping pada Mata Pelajaran PKN kelas VIII SMP Negeri 19 Makassar ?

2. Bagaimana gambaran hasil belajar Mata Pelajaran PKN kelas VIII setelah penggunaan media Mind Mapping ?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan media Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran PKN kelas VIII SMP Negeri 19 Makassar?
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu;
1. Menggambarkan penggunaan media Mind Mapping pada mata pelajaran PKN kelas VIII SMP Negeri 19 Makassar.

2. Menggambarkan hasil belajar Mata Pelajaran PKN kelas VIII setelah penggunaan media Mind Mapping.
3. Menguji apakah ada pengaruh penggunaan media Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran PKN kelas VIII SMP Negeri 19 Makassar.
D. MANFAAT PENELITIAN

Secara umum manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :
1. Secara Teoritis

Dari penelitian ini, akan dikemukakan tingkat efektifitas pembelajaran dengan menggunakan media Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN di kelas VIII SMP Negeri 19 Makassar sehingga tidak terkesan membosankan. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
a. Manfaat bagi Siswa 

1) Membantu siswa  berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Membantu siswa untuk menguasai dan memahami pelajaran PKN dengan baik dan dapat menerapkannya untuk diri sendiri. 
3) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Manfaat bagi Guru 

1) Dapat merencanakan proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif, dan efisien.
2) Dapat mengetahui permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran secara langsung serta untuk mencari solusi dalam memecahkan masalah.
3) Memperoleh informasi kemajuan dan keberhasilan peserta didik dalam belajarnya. 
4) Sebagai acuan dalam menyusun program keefektifan dalam proses pembelajaran PKN yang lebih baik. 
c. Manfaat bagi Sekolah 

1) Mendapatkan informasi tentang pembelajaran dengan menggunakan  media Mind Mapping yang nantinya dapat diterapkan di kelas dan guru lain. 
2) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKN.
d. Manfaat bagi Peneliti 
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan tentang bagaimana menerapkan penggunaan media Mind Mapping untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dan keaktifan siswa saat pembelajaran.
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